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ABSTRAK 

Pekerjaan struktur merupakan bagian penting dalam pembangunan konstruksi, 
yang tidak terlepas dari pekerjaan pembesian. Kesalahan dalam menghitung kebutuhan besi 
dapat menyebabkan kesalahan pemotongan yang menimbulkan construction waste. Oleh 
karena itu, pekerjaan pembesian perlu direncanakan secara teliti untuk memperoleh 
kebutuhan besi yang akurat dan meminimalisir kerugian. Salah satu metode yang 
digunakan adalah Bar Bending Schedule (BBS), yaitu metode perhitungan panjang, 
jumlah, dan berat total besi tulangan yang dibutuhkan dalam struktur. Metode ini 
mempercepat dan mempermudah perhitungan kebutuhan material secara akurat. Pada 
proyek pembangunan Villa Laxmi di Tampaksiring, Gianyar, Bali. perhitungan kebutuhan 
besi menggunakan BBS dilakukan pada sloof lantai ground floor, kolom lantai ground 
floor, dan balok lantai first floor. Dari hasil perhitungan tersebut, diperoleh total kebutuhan 
besi sebesar 9.176,15 kg, sedangkan jumlah yang tercantum dalam Bill of Quantity (BOQ) 
adalah 12.333,51 kg. Berdasarkan hasil perhitungan diatas, metode Bar Bending Schedule 
(BBS) terbukti lebih efisien dalam perencanaan kebutuhan besi tulangan. Sisa (waste) besi 
tulangan yang timbul, berdasarkan hasil pengoptimalan dari metode bar bending Secara 
keseluruhan, total persentase waste dari seluruh pekerjaan adalah sebesar 1,10%. 

Kata Kunci : Bar Bending Schedule, Waste Material, Besi tulangan 
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ABSTRACT 

Structural work is an important part of construction development, which is 
inseparable from reinforcement work. Errors in calculating rebar requirements can lead 
to cutting errors that result in construction waste. Therefore, reinforcement work needs to 
be carefully planned to obtain accurate rebar requirements and minimize losses. One of 
the methods used is the Bar Bending Schedule (BBS), which is a method for calculating the 
length, quantity, and total weight of reinforcement bars needed in the structure. This 
method accelerates and simplifies the calculation of material requirements accurately. In 
the construction project of Villa Laxmi in Tampaksiring, Gianyar, Bali, the calculation of 
rebar requirements using BBS was carried out on the ground floor sloof, ground floor 
columns, and first floor beams. From these calculations, the total rebar requirement 
obtained was 9,176.15 kg, while the amount listed in the Bill of Quantity (BOQ) was 
12,333.51 kg. Based on the above calculation results, the Bar Bending Schedule (BBS) 
method has proven to be more efficient in planning rebar requirements. The remaining 
(waste) reinforcement bars that arise, based on the optimization results from the bar 
bending method—overall, the total percentage of waste from all work is 1.10%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Manajemen konstruksi adalah proses pengelolahan seluruh aspek proyek 

konstruksi, mulai dari perencanaan hingga penyelesaian. Ini mencakup pengawasan 

anggaran, penjadwalan, pengendalian mutu, manajemen resiko, dan pengelolahan 

sumber daya seperti man (manusia), material (bahan bangunan),machine 

(peralatan), method (metode pelaksanaan), money (uang), information (informasi) 

dan time (waktu. Salah satu indicator keberhasilan suatu proyek adalah memberikan 

keuntungan finansial yang memadai bagi kontraktor, untuk itu selama pelaksanaan 

proyek perlu di kendalikan pembiayaan proyek atau cost control yang ketat. Dalam 

proses proyek konstruksi material (bahan bangunan) merupakan elemen penting 

karena berpengaruh besar terhadap biaya yang harus dikeluarkan proyek tersebut. 

Hingga lebih dari dari 85% biaya dalam proyek konstruksi dipengaruhi oleh nilai 

material atau bahan, 14% oleh upah kerja, dan 1% sisanya merupakan nilai alat 

kerja[1]. Maka dari itu volume material perlu diperhitungkan secara mendetail agar 

mendapatkan hasil yang tepat, sehingga dapat mengurangi resiko material 

konstruksi tersisa/tercecer (waste) yang tidak terlalu besar[2]. 

Pekerjaan stuktur merupakan bagian terpenting dalam proses pembangunan 

konstruksi. Pada pekerjaan struktur tentunya tidak lepas dari pekerjaan pembesian. 

Pekerjaan ini memegang peranan penting dari aspek kualitas pelaksanaan 

mengingat fungsi material besi tulangan yang penting dalam kekuatan struktur. 

Dalam melakukan pekerjaan pembesian kadang tukang melakukan kesalahan 

seperti kesalahan dalam menghitung besi yang dibutuhkan yang menyebabkan 

kesalahan dalam pemotongan. Hal itu dapat menimbulkan construction waste[3]. 

Maka dari itu pekerjaan pembesian perlu direncanakan secara teliti dan mendetail 

untuk memperoleh kebutuhan besi yang akurat agar meminimalisir kerugian yang 

disebabkan dari sisa-sisa potongan besi tulangan. Adapun metode yang dapat 
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dipakai dalam perhitungan kebutuhan besi tulangan agar lebih akuarat yaitu metode 

Bar Bending Schedule (BBS). 

Bar Bending Schedule (BBS) adalah suatu metode perhitungan untuk 

menentukan panjang setiap besi yang dibutuhkan, banyaknya besi tulangan yang 

akan digunakan dan total berat dari keseluruhan besi yang diinstal pada sebuah 

struktur. Perhitungan menggunakan metode Bar Bending Schedule (BBS) ini 

dikatakan dapat menpercepat dalam menghitung kebutuhan material dan biaya besi 

pada saat pekerjaan akan dimulai dan memiliki perhitungan  yang tepat guna, akurat 

dan pasti[4]. Dari Penenelitian tedahulu yang sudah pernah menggunakan metode 

bar bending schedule untuk perhitungan kebutuhan besi tulangan, mendapatkan 

kebutuhan besi tulangan pada proyek pembangunan Rumah Sakit Mangesti Rahayu 

yaitu Bjtp D8 sebanyak 3816,43 kg, Bjtp D10 sebanyak 17719,33 kg, Bjtp D13 

sebanyak 2925,80, Bjtp D16 sebanyak 28864,68 kg dan persentase sisa material 

besi tulangan yang dihasilkan menggunakan metode bar bending schedule adalah 

0,65 % [5]. 

Pada pemaparan di atas penulis tertarik untuk melakukan perhitungan  

menggunakan metode Bar Bending Schedule (BBS) pada proyek pembangunan 

Villa Laxmi yang berlokasi di Br. Bukit, Desa Tampaksiring, Kec. Tampaksiring, 

Kab. Gianyar, Bali dengan mengacu pada RKS dan shop drawing. Dengan 

penerapan metode Bar Bending Schedule (BBS) diharapkan dapat 

mempermudahkan  dalam memasok material pembesian dan mendapatkan hasil 

kebutuhan besi tulangan serta sisa material besi secara akurat. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapakah kebutuhan tulangan besi pada proyek pembangunan villa laxmi 

dengan metode Bar Bending Schedule? 

2. Berapakah presentase sisa (waste) material besi yang diperoleh pada proyek 

pembangunan villa laxmi dengan metode bar bending schedule? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kebutuhan besi tulangan pada proyek pembangunan villa 

laxmi yang didapat dari metode Bar Bending Schedule. 

2. Untuk mengetahui presentase sisa (waste) material besi tulangan yang 

diperoleh pada proyek pembangunan villa laxmi dengan metode bar bending 

schedule. 

1.4 Manfaat penelitian  

1. Manfaat Bagi mahasiswa penelitian ini memperkaya kemampuan teknis 

mahasiswa yang akan berguna ketika memasuki dunia kerja, terutama 

dibidang perencanaan dan manajemen konstruksi. 

2. Bagi Kontraktor dengan penelitian ini  kontraktor dapat mengatur 

penempatan dan pemotongan material dengan lebih baik, sehingga 

meningkatkan efisiensi dalam pekerjaan di lapangan. 

3. Bagi akademisi penelitian ini memberikan data empiris dan metodologi yang 

bisa digunakan sebagai refrensi dalam bidang manajemen konstruksi, 

terutama dalam optimalisasi penggunaan material. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Agar lebih terarah pada permasalahan yang ada, maka penelitian ini akan 

diberikan Batasan sebagi berikut : 

1. Perhitungan kebutuhan tulangan besi  ini  hanya sebatas menghitung.  

- Sloof lantai ground floor 

- Kolom lantai ground floor 

- Balok lantai first floor 

2. Metode yang digunakan pada perhitungan ini menggunakan Bar 

Bending Schedule (BBS) dengan mengacu pada standar pekerjaan 

detail struktur. 

3. Menggambar pemodelan pola  tulangan dilakukan dengan aplikasi 

AutoCAD 2021. 

4. Perhitungan Bar Bending Schedule dibuat dengan menggunakan 

aplikasi Microsoft excel 2021. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil perhitungan kebutuhan besi tulangan yang sudah dijelaskan 

dipembahasan, maka dapat beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Perhitungan kebutuhan besi tulangan untu pekerjaan sloof lantai ground floor, 

kolom lantai ground floor, dan balok lantai first floor pada proyek pembangunan 

Villa Laxmi, Tampaksiring, Gianyar, Bali dengan metode bar bending schedule 

(BBS). Dari hasil perhitungan tersebut, diperoleh total kebutuhan besi sebesar 

9.176,15 kg, sedangkan jumlah yang tercantum dalam Bill of Quantity (BOQ) 

adalah 12.333,51 kg. Berdasarkan hasil perhitungan diatas, metode Bar Bending 

Schedule (BBS) terbukti lebih efisien dalam perencanaan kebutuhan besi 

tulangan.  

2. Sisa (waste) besi tulangan yang timbul, berdasarkan hasil pengoptimalan dari 

metode bar bending schedule (BBS) didapat presentase waste sebesar 135,15 

kg. Rincian waste tersebut meliputi sisa besi pada pekerjaan sloof sebesar 30,47 

kg atau 0,33%, kolom sebesar 1,58 kg atau 0,10%, dan balok sebesar 103,09 kg 

atau 6,60%. Secara keseluruhan, total persentase waste dari seluruh pekerjaan 

adalah sebesar 1,10%. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat di sampaikan adalah sebagai berikut : 

1. Penyususunan bar bending schedule (BBS) memeberikan keuntungan yang 

signifikan karena membantu mempermudah pelaksanaan pabrikasi pembesian di 

lapangan. Selain itu, penerapan bar bending schedule juga berperan dalam 

mengurangi limbah potongan besi yang berdampak pada efisiensi penggunaan 

material dan penghematan biaya. 

2. Penyusunan Bar Bending Schedule (BBS) dengan Microsoft Excel memerlukan 

waktu lama, sehingga perlu penelitian lanjutan menggunakan software optimasi 

seperti Cutting Optimization Pro untuk mempercepat proses dan meningkatkan 

akurasi penggunaan besi tulangan.  
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